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PENDAHULUAN

Latar Belakang

• Rokok merupakan hasil produk olahan berbahan dasar tembakau yang dibentuk cerutu 
(Kemenkes, 2022)

• Dalam sebatang rokok setidaknya terkandung 4000 bahan zat aktif dan yang diketahui beracun 
terdapat 400 zat, dan dari 400 zat beracun tersebut, diketahui 43 zat diantaranya dapat memicu 
pertumbuhan kanker (Marieta & Lestari, 2021). 

• Global Adult Tabacco Survey (GATS) pada tahun 2021 yang dikemukakan oleh Kementrian 
Kesehatan (Kemenkes), jumlah perokok di Indonesia mengalami peningkatan jumlah, yaitu dari 
60,3 juta pada tahun 2011 menjadi 69,1 juta orang pada tahun 2021

• Selain dari kendaraan bermotor, paparan CO pada bekerja bengkel ini juga berasal dari 
kebiasaan merokok, sehingga paparan CO pada pekerja bengkel ini semakin tinggi

• Kadar COHb dalam darah diukur menggunakan metode Hinsberg-Lang dan kadar hematokrit 
diukur dengan metode automatic Hematology analyzer
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Penelitian Terdahulu

Judul Penelitian Peneliti, Tahun Terbit Hasil Penelitian

Identifikasi Paparan CO, Kebiasaan, dan 

Kadar COHb Dalam Darah Serta Keluhan 

Kesehatan Di Basement Apartemen 

Waterplace, Surabaya
Dewanti, 2018

Dari 16 responden, 4 non-perokok kadar 

COHbnya 2,14%, dan 12 responden yang 

perokok memliki kadar COHb tertingginya 

adalah 8,59%

Hubungan Kadar Hemoglobin dan Nilai 

Hematokrit Pada Perokok Aktif
Nuradi & Jangga. 2020

Kadar hematokrit : 4 (12,12%) responden 

kadar hematokrit tinggi, 14 responden 

(42,42%) normal, 15 responden (45,45%)  

rendah

Rokok dan Pengaruhnya Terhadap 

Darah
Rangkuti & Aktalina 

2023

Dari 55 responden, 18 orang (32,7%) kadar 

hematokrit normal, 34 orang (5,5%) kadar 
hematokrit rendah, 3 orang (5,5%) kadar 

hematokrit tinggi
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• Rumusan Masalah :
Apakah terdapat hubungan antara kadar COHb dengan hematokrit dalam darah pekerja

bengkel dengan kebiasaan merokok aktif berdasarkan lama merokok?
• Tujuan :

Untuk mengetahui hubungan kadar COHb dengan hematokrit dalam darah pekerja bengkel

yang memiliki kebiasaan merokok aktif di daerah Kecamatan Gondang berdasarkan lama

merokok

• Manfaat :
Iptek : Memberikan gambaran tentang hubungan kadar COHb dan hematokrit

dengan kebiasaan merokok aktif, dapat menjadi acuan untuk penelitian

selanjutnya
Institusi : Menjadi data informasi pendukung serta edukasi

Masyarakat : Memberikan informasi mengenai pengaruh merokok terhadap kadar COHb

dan hematokrit



5

Bab 1 Bab 2 Bab 3Tinjauan Pustaka

• Karbon monoksida merupakan senyawa yang berasal dari pembakaran tak
sempurna dan memiliki sifat tak bewarna, tak berbau, tak memiliki rasa,
volumenya lebih ringan dibandingkan dengan udara, mudah terbakar, dan
sangat beracun apabila terhirup (Tri, 2017)

• Rokok merupakan salah satu produk hasil olahan yang berbahan dasar
tembakau yang memiliki kandungan utama yang berbahaya bagi tubuh :
nikotin, tar, karbon monoksida

• Klasifikasi perokok : perokok aktif dan pasif

• COHb merupakan karbon monoksida yang masuk ke dalam tubuh lalu 

berikatan dengan hemoglobin darah

• Hematokrit salah satu parameter pemeriksan untuk menentukan presentase 

kadar sel eritrosit terhadap volume darah dalam 100 ml darah

• Nilai normal kadar COHb < 5% dan kadar hematokrit (pada laki-laki) 40-48%
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Hipotesis

H0 = Tidak terdapat hubungan antara kadar COHb dengan Hematokrit pada 

pekerja bengkel kebiasaan merokok aktif di daerah Kecamatan Gondang

Ha = Terdapat hubungan antara kadar COHb dengan Hematokrit pada pekerja 

bengkel dengan kebiasaan merokok aktif di daerah Kecamatan Gondang
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Desain Penelitian :

Cross Sestional

Tempat dan Waktu Penelitian
Laboratorium Biologi Molekuler dan Laboratorium Patologi Klinik FIKES UMSIDA,
dilaksanakan dalam rentang waktu ± 1 bulan, yakni pada bulan Mei 2024

Populasi dan Sampel
Populasi : pekerja bengkel di daerah kecamatan Gondang yang merupakan

perokok aktif

Sampel : quota sampling, jumlah sampel 40 yang memenuhi kriteria :
- Inklusi : Laki – laki, bersedia menjadi responden, pekerja bengkel di area

Kecamatan Gondang, perokok aktif dengan lama merokok 1-5

tahun dan 5-10 tahun

- Ekslusi : Perempuan, bukan pekerja bengkel di area Kecamatan Gondang,

bukan perokok aktif
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Alat dan 

Bahan

• Alat : box ice dan ice gel, torniquet, alcohol swab, kapas kering, jarum spuit, tabung vacutainer

EDTA, inkubator, tabung reaksi, mikropippet, yellow tip, pippet ukur, bulb, hematology analyzer,

spektrofotometer UV – VIS, APD (handscoond, masker), kuisioner

• Bahan : NH4OH 0,1%, Na2S2O4, sampel darah pekerja bengkel
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Penentuan kadar COHb dengan menggunakan metode Hinsberg-Lang

a) Menyiapkan 2 tabung reaksi yang masing-masing tabung diberi label A

(reagen) dan B (reagen sampel)

b) Mengisi elenmeyer dengan larutan NH4OH 0,1% sebanyak 20 ml dan sampel

darah sebanyak 10 µl, kemudian homogenkan

c) Memippet larutan dari Erlenmeyer ke tabung reaksi A dan B masing-masing

sebanyak 4 ml

d) Menambah Na2S2O4 sebanyak 20 mg ke dalam tabung reaksi B, kemudian

dihomogenkan

e) Tabung reaksi label A dan B diinkubasi selama 8 menit pada suhu 37ºC
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f) Mengukur absorbansi larutan pada tabung reaksi A dan B dibaca pada

Spektrofotometer UV-Vis dengan panjang gelombang 414,2 nm

g) Kadar COHb dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Kadar COHb = 
𝛥𝐴

𝛥𝐴𝑟𝐻𝑏
× 6.08%

Keterangan :

ΔA = hasil dari pengukuran absorbansi reagen dari tabung A

ΔArHb = hasil dari pengukuran absrobansi standart sampel dari tabung B

6,08 = faktor konversi persen saturasi CO dalam hemoglobin
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Penentuan kadar hematokrit menggunakan metode automatic, yaitu dengan

cara :

a) Pada alat hematology analyzer, memasukkan nama sampel, nomor

pemeriksaan, nama pemeriksa, lalu tekan ok

b) Memasukkan sampel ke alat dengan melalui jarum pada alat hingga alat

berbunyi “beep”

c) Tunggu penghitungan hasil dan hasil pemeriksaan otomatis tercetak pada
kertas printer

d) Baca hasilnya dengan tulisan ‘HCT’ (hematokrit)
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Teknik Pengumpulan Data :

Data Primer
Uji Kolerasi two tail 

Analisis Data

Etika Penelitian

Ethical Clearance yang digunakan dalam 
penelitian ini merupakan Ethical Clearance untuk 
penanganan sampel darah manusia dari vena 
sesuai dengan kriteria inklusi yang diperoleh dari 
RSUD Dr. Wahidin Sudiro Husodo dan telah 
dinyatakan layak etik dengan Nomor 
29/KEPK/KEPK-RWSH/EA/2024 
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Hasil dan Pembahasan

Hasil pengumpulan data karakteristik lama merokok pada tabel 1 menunjukkan bahwa

terdapat 20 responden memiliki kebiasaan merokok aktif selama 1-5 tahun, dan 20

responden lainnya memiliki kebiasaan merokok aktif selama 5-10 tahun. Pada kategori

kadar hematokrit didapatkan hasil normal 24 responden dan kadar hematokrit rendah

sebanyak 16 responden pada karakteristik kadar COHb didapatkan kadar 40 responden

memiliki kadar COHb yang tinggi dengan kadar tertingginya sebesar 11% serta kadar

terendahnya 9%. Pada data lama bekerja pekerja bengkel didapatkan 20 responden
bekerja selama 1-5 tahun, 17 responden bekerja selama 6-10 tahun, dan 3 responden

bekerja selama 11-13 tahun.
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Dari uji normalitas Shapiro-Wilk didapatkan data tidak terdistribusi
normal dengan sig.(p-value) ˂ 0,05 untuk kadar COHb dan lama merokok,

sedangkan pada kadar hematokrit terdistribusi normal yakni nilai sig. (p-
value) ˃ 0,05 (0,124). Maka test selanjutnya untuk data kadar COHb dan

Hematokrit dengan lama merokok akan dilanjutkan dengan uji kolerasi

non-parametrik Rank-Spearman two tail.
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• Pada hasil uji data kolerasi Rank-Spearman diatas didapatkan hasil antara kadar COHb terhadap
lama merokok nilai correlation coefficient didapatkan (r= -,121), yakni tingkat hubungan yang
sangat lemah dan negatif. Maka dapat disimpulkan Ha ditolak dan H0 diterima, tidak ada
hubungan antara kadar COHb dengan lama merokok pekerja bengkel di kecamatan gondang

• Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian [12] dengan judul “Hubungan Antara
Kebiasaan Merokok Dengan Kadar Karbon Monoksida (CO) Perokok” yang menyatakan bahwa
terdapat hubungan yang bermakna antara lama merokok dengan kadar CO pada perokok
dengan kekuatan korelasi sangat kuat (r=0.755).

• Kadar COHb dalam darah dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti banyaknya rokok
yang dikonsumsi dalam satu hari, paparan gas monoksida yang bersumber dari asap kendaraan,
suatu kondisi kesehatan responden, dan lain sebagainya
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Hasil dan Pembahasan

• Pada hasil uji data kolerasi Rank-Spearman diatas didapatkan hasil antara kadar

Hematokrit terhadap lama merokok nilai correlation coefficient didapatkan (r= -
,054), yakni tingkat hubungan yang sangat lemah dan negatif. Maka dapat

disimpulkan Ha ditolak dan H0 diterima, tidak ada hubungan antara kadar

hematokrit dengan lama merokok pekerja bengkel di kecamatan gondang.

• Hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nuradi dan Jangga

yang menyatakan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara kebiasaan

merokok dengan kadar hematokrit pada perokok aktif. Kadar hematokrit dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor, yakni suatu kondisi kesehatan, faktor nutrisi yang

dikonsumsi, dan lain sebagainya.



20

Referensi
• Asmadi. (2008). Teknik Prosedural Keperawatan : Konsep dan Aplikasi Kebutuhan (N. Aulia (ed.)). Salemba Medika.

• Dewanti, I. R. (2018). Identification of CO Exposure, Habits, COHb Blood and Worker’s Health Complaints on Basement Waterplace 

Apartment, Surabaya. Jurnal Kesehatan Lingkungan, 10(1), 59. https://doi.org/10.20473/jkl.v10i1.2018.59-69

• Hidayah, N. (2018). Perbedaan Nilai Hematokrit Darah Kapiler Menggunakan Hematologi Analizer Dengan Manual Mikrohematokrit. 

Skripsi, 5–16.

• Lestari, A. (2021). Analisis Risiko Kesehatan Lingkungan Akibat Pajanan CO Pada Pedagang Di Pasar Kebalen Kota Malang. Media 

Husada Journal of Environmental Health, 1(1), 1–6.Asmadi. (2008). Teknik Prosedural Keperawatan : Konsep dan Aplikasi Kebutuhan

(N. Aulia (ed.)). Salemba Medika.

• Kemenkes, 2023, Klaten : Pengaruh Polusi Karbon Monoksida Bagi Kesehatan. https://yankes.kemkes.go.id/view_artikel/2575/pengaruh-

polusi-karbon-monoksida-bagi-kesehatan. Diakses tanggal 7 November 2023

• Marieta, A., & Lestari, K. (2021). Rokok Dan Berbagai Masalah Kesehatan Yang Ditimbulkannya. Farmaka, 20(2), 53–59.

• Mukono. (2010). Toksikologi Lingkungan (II). Pusat Penerbitan dan Percetakkan Unair (AUP).



21



22

Kuisioner



23

Dokumentasi




	Default Section
	Slide 1: “Gambaran Kadar Karboksihemoglobin (COHb) Dan Hematokrit Pada Pekerja Bengkel Dengan Perokok Aktif Berdasarkan Lama Merokok Di Daerah Kecamatan Gondang, Mojokerto, Jawa Timur Pada Tahun 2024”

	Bab 1
	Slide 2
	Slide 3
	Slide 4

	Bab 2
	Slide 5
	Slide 6
	Slide 7

	Bab 3
	Slide 8
	Slide 9
	Slide 10
	Slide 11
	Slide 12
	Slide 13
	Slide 14
	Slide 15: Bab 1
	Slide 16
	Slide 17
	Slide 18
	Slide 19

	Lampiran
	Slide 20: Referensi
	Slide 21
	Slide 22
	Slide 23: Dokumentasi
	Slide 24


